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Activity Based Costing atau yang sering disebut (ABC system) merupakan 

biaya yang disebabkan dari proses identifikasi aktivitas. Selama ini PR. Cemara 

Mas Sidoarjo belum menerapkan ABC sistem, dikarenakan perusahaan tersebut 

masih berbadan hukum “perseorangan” dan sistem perhitungan harga pokok 

produksi masih menggunakan sistem tradisional atau konvensional yang dimana 

tingkat keakuratannya kecil. ABC system juga merupakan salah satu alternatif 

dalam meningkatkan perhitungan harga pokok produksi yang akurat. Diharapkan 

ABC sistem ini dapat mengetahui harga pokok produksi mana yang mengalami 

“overcosted atau undercosted”. Overcosted yaitu kalkulasi biaya yang dibebankan 

oleh perusahaan terlalu tinggi. Undercosted yaitu kalkulasi biaya yang 

dibebankan oleh perusahaan terlalu rendah.  

Penelitian ini berusaha menjelaskan bagaimana selisih dari perhitungan 

antara harga pokok produksi berdasarkan akuntansi biaya tradisional dengan 

perhitungan ABC sistem pada PR. Cemara Mas Sidoarjo. Selisih biaya yang 

dihasilkan dari kedua perhitungan harga pokok produksi, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kedua produk rokok PR. Cemara Mas Sidoarjo mengalami 

undercosted. Rokok Dana Super mengalami undercosted sebesar Rp 44.279.646. 

Rokok Fit Mild mengalami undercosted sebesar Rp 17.180.722.  

Hal ini berbeda dengan perhitungan ABC system dikarenakan dalam 

perhitungan ABC system mengakui biaya tingkat aktivitas level batch, produk, 

dan fasilitas yang ada dalam kelompok biaya administrasi dan umum sebagai 

biaya produksi tidak langsung (overhead) perusahaan yang dibebankan kepada 

produk. Sehingga perhitungan menggunakan ABC system memiliki nilai yang 

lebih besar. Perbedaan yang terjadi antara Harga Pokok Produksi berdasarkan 

sistem tradisional dan Activity Based Costing System disebabkan karena 

pembebanan biaya overhead pabrik pada masing-masing produk. Pada sistem 

tradisional biaya overhead pabrik pada masing-masing produk hanya dibebankan 

pada satu cost driver saja yaitu jumlah unit produksi. Akibatnya terjadi distorsi 

biaya pada pembebanan biaya overhead pabrik. Pada Activity Based Costing 

System (ABC system) biaya overhead pabrik pada masing-masing produk 

dibebankan pada beberapa cost driver sehingga ABC system mampu 

mengalokasikan biaya aktivitas ke setiap produk secara tepat berdasarkan 

konsumsi masing-masing aktivitas. Informasi Acitivity Based Cosing System 

(ABC System) ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan pada perusahaan khususnya dalam mengkalkulasi harga 

pokok produksi. 
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Activity Based Costing or often called ABC system is the cost resulting 

from the process of the activity. During this PR. Cemara Mas Sidoarjo has yet to 

implement ABC systems, because the company still bearing an individual legal 

system and calculation of cost of goods production still uses the traditional or 

conventional systems where the degree of its accuracy. The ABC system is also 

one of the alternatives in improving basic production price calculations are 

accurate. ABC expected these systems can determine cost of goods the production 

of which had “overcosted” or “undercosted”. The calculation cost Overcosted 

charged by the company were too high. The calculation cost Undercosted charged 

by the company were too low. 

This research seeks to explain how the difference between the calculation of 

cost of goods manufactured based on traditional cost accounting and calculation 

of the ABC system on PR. Cemara Mas Sidoarjo. The difference in costs resulting 

from both the calculation of cost of goods production, it can be drawn the 

conclusion that both the cigarettes of product PR. Cemara Mas Sidoarjo had 

undercosted. Dana Super experienced undercosted amounting to Rp 44.279.646. 

Fit Mild experience undercosted amounting to Rp 17.180.722. 

It is distinct by calculation ABC System because calculating-wise ABC 

System admitting a charge the activity level of product, the level of a batch, and 

the level of facilities in a group of administrative expenses and common as the 

costs of production indirectly (overhead) of the company charged to products. So 

reckoning using ABC System having value that is larger. Differences that occur 

between the cost of production based on traditional systems and activity based 

costing system caused by encumbering overhead factory on each products. On the 

traditional systems overhead factory on each products only charged on one cost 

driver course which is the number unit of production. Happen as a result distortion 

charge on encumbering overhead plant. On Activity Based Costing System (ABC 

system) factory overhead costs on each of the products charged on several cost 

drivers so the ABC system is able to allocate costs to each activity the product 

appropriately based on the consumption of each activity. Activity Based Costing  

System (ABC System) is expected to be a consideration in decision making at the 

company particularly in calculating cost of goods production. 
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